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Piagam Internasional untuk Etika Penelitian Yang Melibatkan

Anak adalah pernyataan aspirasi dari tujuh komitmen utama yang
ditujukan untuk mengangkat status, hak-hak, dan kesejahteraan
semua anak yang terlibat dalam penelitian. Telah ditulis dengan dan
bagi para peneliti dan lain-lain yang berkomitmen untuk anak dan
untuk memenuhi tanggung jawab mereka melakukan penelitian
beretika dan berkualitas, terlepas dari konteksnya.




PLAGAM INTERNASIONAL UNTUK ETIKA PENELITIAN YANG MELIBATKAN ANAK

Sebagai komunitas riset yang bekerja dengan anak, kami berkomitmen untuk
melakukan dan mendukung etika penelitian berkualitas tinggi yang menghormati
martabat anak sebagai manusia, hak-hak, dan kesejahteraan mereka. Berikut ini
adalah tujuh komitmen yang memandu pekerjaan kami:

Kami, komunitas riset, termasuk semua yang berpartisipasi dalam melakukan,
menyelenggarakan, mendanai, dan mengkaji penelitian, bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa standar etika tertinggi terpenuhi dalam semua penelitian yang
melibatkan anak, terlepas dari pendekatan penelitian, fokus atau konteksnya.

Etika penelitian dilakukan dengan integritas dan menghormati anak-anak, pandangan
mereka dan budaya mereka. Melibatkan anak mengharuskan peneliti mengakui status
dan perkembangan kapasitas anak dan menghargai beragam kontribusi mereka.

Anak yang terlibat dalam penelitian berhak atas keadilan. Hal ini mensyaratkan
bahwa semua anak diperlakukan sama, bahwa manfaat dan beban berpartisipasi
didistribusikan secara merata, anak tidak dikecualikan secara tidak adil dan bahwa
hambatan untuk keterlibatan berdasarkan diskriminasi harus ditentang.

Peneliti harus memastikan bahwa penelitian memaksimalkan manfaat bagi anak,
secara individual dan/atau sebagai kelompok sosial. Peneliti memikul tanggung
jawab utama untuk mempertimbangkan apakah penelitian harus dilakukan dan
untuk menilai apakah penelitian itu akan menguntungkan anak, selama, dan sebagai
konsekuensi dari proses penelitian.

Peneliti harus berusaha untuk mencegah potensi risiko bahaya dan menilai apakah
keperluan melibatkan anak tersebut dapat dibenarkan.

Persetujuan anak harus selalu dicari, disampimg izin orang tua dan persyaratan lain
yang diperlukan agar penelitian berjalan secara etis. Persetujuan harus didasarkan
pada pemahaman yang seimbang dan wajar tentang apa yang terlibat sepanjang dan
setelah proses penelitian. Indikasi adanya ketidaksetujuan atau penarikan diri anak
harus selalu dihormati.

Melakukan penelitian yang melibatkan anak sangat penting. Penelitian yang beretika
menuntut bahwa para peneliti senantiasa merenungkan praktik mereka, jauh melebihi
persyaratan dari SUATU kajian etika yang formal. Hal ini memerlukan perhatian
yang berkelanjutan pada asumsi, nilai-nilai, keyakinan, dan praktik-praktik yang
mempengaruhi proses penelitian dan dampaknya pada anak.



